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Abstract 

Background: Fear of childbirth (fear of childbirth/FOC) is a psychological condition that may occur during 

pregnancy, particularly among primigravida women who have no previous childbirth experience. Fear may be 

influenced by knowledge, anxiety, stress, husband support, and participation in pregnancy education. Objective: 

This study aimed to analyze factors associated with fear of childbirth among primigravida pregnant women. 

Methods: This study used a quantitative analytical design with a cross-sectional approach. The sample consisted 

of 80 primigravida pregnant women selected using purposive sampling. Data were collected using questionnaires 

measuring childbirth knowledge, anxiety, stress, husband support, participation in pregnancy classes, and fear 

of childbirth. Fear of childbirth was measured using the Wijma Delivery Expectancy/Experience Questionnaire 

version A (W-DEQ-A). The data were analyzed using the Chi-Square test with a significance level of 0.05. Results: 

The results showed that 26 respondents (32.5%) experienced high fear of childbirth and 54 respondents (67.5%) 

experienced low to moderate fear. Significant associations were found between childbirth knowledge (p=0.008), 

anxiety level (p=0.001), stress level (p=0.004), husband support (p=0.006), and participation in pregnancy 

classes (p=0.021) with fear of childbirth.Conclusion: Knowledge, anxiety, stress, husband support, and 

participation in pregnancy classes were significantly associated with fear of childbirth among primigravida 

pregnant women. Comprehensive antenatal education and psychological support are needed to reduce childbirth-

related fear. 

Keywords: Fear Of Childbirth, Primigravida, Pragnant Women 

Abstrak 

Latar Belakang: Fear of childbirth (FOC) atau ketakutan menghadapi persalinan merupakan kondisi psikologis 

yang dapat dialami ibu selama kehamilan, terutama ibu primigravida yang belum memiliki pengalaman 

melahirkan sebelumnya. Ketakutan menghadapi persalinan dapat dipengaruhi oleh pengetahuan, kecemasan, 

stres, dukungan suami, dan keikutsertaan dalam pendidikan kehamilan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

menganalisis faktor yang berhubungan dengan fear of childbirth pada ibu hamil primigravida. Metode: Penelitian 

menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian sebanyak 80 ibu 

hamil primigravida yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan 
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kuesioner pengetahuan tentang persalinan, kecemasan, stres, dukungan suami, keikutsertaan kelas ibu hamil, dan 

fear of childbirth. Ketakutan menghadapi persalinan diukur menggunakan Wijma Delivery 

Expectancy/Experience Questionnaire version A (W-DEQ-A). Analisis data menggunakan uji Chi-Square dengan 

tingkat kemaknaan 0,05. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 26 responden (32,5%) mengalami fear of 

childbirth tinggi dan 54 responden (67,5%) mengalami fear of childbirth rendah sampai sedang. Terdapat 

hubungan yang bermakna antara pengetahuan tentang persalinan (p=0,008), tingkat kecemasan (p=0,001), tingkat 

stres (p=0,004), dukungan suami (p=0,006), dan keikutsertaan kelas ibu hamil (p=0,021) dengan fear of childbirth. 

Kesimpulan: Pengetahuan, kecemasan, stres, dukungan suami, dan keikutsertaan dalam kelas ibu hamil 

berhubungan secara signifikan dengan fear of childbirth pada ibu hamil primigravida. Edukasi antenatal yang 

komprehensif dan dukungan psikologis diperlukan untuk membantu mengurangi ketakutan menghadapi 

persalinan. 

Kata Kunci: Fear of Childbirth, Primigravida, Ibu Hamil 

Korespondensi Penulis: Ayu Bella Fauziah 

 

I. PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan periode penting dalam kehidupan perempuan yang ditandai dengan berbagai 

perubahan fisik dan psikologis. Perubahan tersebut dapat menimbulkan berbagai respons emosional, salah satunya 

adalah kecemasan dan ketakutan terhadap proses persalinan. Kondisi tersebut dapat lebih menonjol pada ibu 

primigravida karena persalinan merupakan pengalaman baru yang belum pernah dialami sebelumnya. 

Fear of childbirth merupakan ketakutan atau kekhawatiran yang berkaitan dengan proses persalinan. 

Ketakutan tersebut dapat mencakup kekhawatiran terhadap rasa sakit, keselamatan ibu dan bayi, kemungkinan 

komplikasi, kehilangan kendali, tindakan medis, maupun ketidakmampuan menghadapi proses persalinan. 

Untuk mengukur fear of childbirth, salah satu instrumen yang banyak digunakan adalah Wijma Delivery 

Expectancy/Experience Questionnaire (W-DEQ). Instrumen tersebut dikembangkan secara khusus untuk 

mengukur konstruk psikologis terkait ketakutan menghadapi persalinan dan telah menunjukkan reliabilitas yang 

baik pada penelitian awal. W-DEQ versi A digunakan untuk mengukur ekspektasi dan ketakutan perempuan 

terhadap persalinan selama masa kehamilan. Berbagai penelitian validasi menunjukkan bahwa W-DEQ-A 

mempunyai sifat psikometrik yang baik dan dapat digunakan untuk mengidentifikasi tingkat fear of childbirth.  

Ketakutan menghadapi persalinan tidak hanya berkaitan dengan pengalaman persalinan, tetapi juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial. Ibu yang memiliki tingkat kecemasan tinggi dapat lebih mudah 

memandang persalinan sebagai situasi yang mengancam. Demikian pula stres selama kehamilan dapat 

memperkuat kekhawatiran terhadap proses persalinan. 

Pengetahuan mengenai persalinan juga merupakan faktor penting. Kurangnya informasi mengenai tahapan 

persalinan, mekanisme persalinan, teknik mengatasi nyeri, serta prosedur pelayanan dapat menyebabkan ibu 

membayangkan persalinan secara negatif. Sebaliknya, informasi yang memadai dapat membantu ibu membangun 

kesiapan dan kepercayaan diri. 

Dukungan suami juga mempunyai peran penting. Kehamilan dan persalinan tidak hanya menjadi 

pengalaman individu ibu, tetapi juga membutuhkan dukungan dari pasangan dan keluarga. Dukungan emosional, 



e-ISSN: 2964-0849 

Vol.5 No.1 November 2026 

 Barongko 
 Jurnal Ilmu Kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Barongko: Jurnal Ilmu Kesehatan 

Page | 741  
 

informasi, pendampingan, dan penghargaan dari suami dapat membantu ibu menghadapi perubahan selama 

kehamilan. 

Keikutsertaan dalam kelas ibu hamil dapat menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan kesiapan 

menghadapi persalinan. Melalui kelas tersebut, ibu dapat memperoleh informasi mengenai kehamilan, persalinan, 

perawatan bayi, tanda bahaya, serta berbagai strategi menghadapi persalinan. 

Validasi W-DEQ-A pada penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki 

reliabilitas dan validitas yang baik untuk mengukur fear of childbirth. Penelitian di Taiwan tahun 2025, misalnya, 

melaporkan reliabilitas internal yang sangat baik dan menemukan hubungan skor ketakutan dengan kecemasan 

serta variabel psikologis lainnya.  

Identifikasi faktor yang berhubungan dengan fear of childbirth penting dilakukan agar tenaga kesehatan 

dapat memberikan intervensi yang tepat. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor yang berhubungan dengan fear of childbirth pada ibu hamil primigravida. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional untuk menganalisis 

hubungan antara pengetahuan, kecemasan, stres, dukungan suami, dan keikutsertaan kelas ibu hamil dengan fear 

of childbirth pada waktu yang sama. Penelitian dilaksanakan pada salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang 

memberikan pelayanan antenatal selama April–Juni 2026, meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, 

pengolahan data, analisis, dan penyusunan laporan.  

Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil primigravida yang mendapatkan pelayanan antenatal di lokasi 

penelitian, dengan jumlah sampel sebanyak 80 ibu hamil yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Kriteria inklusi meliputi ibu hamil primigravida, usia kehamilan ≥20 minggu, berusia ≥18 tahun, mampu membaca 

dan berkomunikasi dengan baik, serta bersedia menjadi responden. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi 

responden yang tidak menyelesaikan kuesioner, mengundurkan diri dari penelitian, atau mengalami kondisi medis 

yang membutuhkan penanganan segera saat pengumpulan data.  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah fear of childbirth, sedangkan variabel independen meliputi 

pengetahuan tentang persalinan, tingkat kecemasan, tingkat stres, dukungan suami, dan keikutsertaan kelas ibu 

hamil. Pengukuran fear of childbirth menggunakan Wijma Delivery Expectancy/Experience Questionnaire 

version A (W-DEQ-A), sedangkan pengetahuan, dukungan suami, dan keikutsertaan kelas ibu hamil diukur 

menggunakan kuesioner terstruktur yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Data dikumpulkan secara 

langsung melalui pengisian kuesioner setelah responden memperoleh penjelasan mengenai tujuan, manfaat, 

kerahasiaan data, dan hak sebagai responden.  

Analisis data meliputi analisis univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi 

setiap variabel serta analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan masing-masing 

variabel independen dengan fear of childbirth, dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Penelitian memperhatikan 

prinsip etika berupa informed consent, kerahasiaan identitas, anonimitas, kesukarelaan, serta hak responden untuk 

menghentikan keikutsertaan dalam penelitian. 
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III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Tabel 1. Karakteristik Ibu Hamil Primigravida 

Karakteristik n % 

Usia 
  

18–25 tahun 34 42,5 

26–30 tahun 31 38,8 

>30 tahun 15 18,7 

Pendidikan 
  

Dasar 12 15,0 

Menengah 45 56,3 

Tinggi 23 28,7 

Usia Kehamilan 
  

20–27 minggu 29 36,2 

28–36 minggu 51 63,8 

Total 80 100 

Sebagian besar responden berada pada kelompok usia 18–25 tahun sebanyak 34 orang 

(42,5%). Berdasarkan pendidikan, sebagian besar memiliki pendidikan menengah sebanyak 45 

orang (56,3%). Sebanyak 51 responden (63,8%) berada pada usia kehamilan 28–36 minggu. 

Tabel 2. Tingkat fear of childbirth 

Tingkat FOC n % 

Rendah–sedang 54 67,5 

Tinggi 26 32,5 

Total 80 100 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 26 responden (32,5%) mengalami fear of childbirth 

tinggi, sedangkan 54 responden (67,5%) berada pada kategori rendah sampai sedang. FOC 

merupakan kondisi yang dapat memengaruhi pengalaman kehamilan dan persalinan. Penggunaan 

instrumen khusus seperti W-DEQ memungkinkan ketakutan terhadap persalinan dinilai secara lebih 

sistematis.  

Tabel 3. Hubungan pengetahuan dengan FOC 

Pengetahuan FOC Tinggi FOC Rendah–Sedang Total p-value 

Kurang 18 (50,0%) 18 (50,0%) 36 

0,008 Baik 8 (18,2%) 36 (81,8%) 44 

Total 26 54 80 

Responden dengan pengetahuan kurang memiliki proporsi fear of childbirth tinggi lebih 

besar dibandingkan responden dengan pengetahuan baik. Hasil uji Chi-Square menunjukkan 

p=0,008, sehingga terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan tentang persalinan dengan fear 

of childbirth. 
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Pengetahuan yang baik dapat membantu ibu memahami proses persalinan secara realistis. 

Informasi yang jelas mengenai tahapan persalinan, kemungkinan intervensi, pengelolaan nyeri, dan 

tanda bahaya dapat mengurangi ketidakpastian. 

Tabel 4. Hubungan kecemasan dengan FOC 

Kecemasan FOC Tinggi FOC Rendah–Sedang Total p-value 

Tinggi 21 (55,3%) 17 (44,7%) 38 

0,001 Rendah 5 (11,9%) 37 (88,1%) 42 

Total 26 54 80 

Responden dengan kecemasan tinggi lebih banyak mengalami fear of childbirth tinggi 

dibandingkan responden dengan kecemasan rendah.Nilai p=0,001 menunjukkan adanya hubungan 

bermakna antara kecemasan dengan fear of childbirth.Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

psikometrik yang menemukan hubungan antara skor W-DEQ dan kecemasan pada ibu hamil. 

Kecemasan dapat membuat ibu menilai persalinan sebagai suatu ancaman. Kekhawatiran terhadap 

rasa sakit, komplikasi, keselamatan bayi, dan kemampuan menghadapi persalinan dapat memperkuat 

rasa takut. 

 

Tabel 5. Hubungan stres dengan FOC 

Stres FOC Tinggi FOC Rendah–Sedang Total p-value 

Tinggi 19 (50,0%) 19 (50,0%) 38 

0,004 Rendah 7 (16,7%) 35 (83,3%) 42 

Total 26 54 80 

Responden dengan tingkat stres tinggi lebih banyak mengalami fear of childbirth tinggi.Uji 

statistik menghasilkan p=0,004, sehingga terdapat hubungan bermakna antara tingkat stres dan fear 

of childbirth.Stres dapat memengaruhi cara ibu menginterpretasikan perubahan selama kehamilan. 

Ketika tekanan psikologis meningkat, ibu dapat menjadi lebih sensitif terhadap informasi negatif 

mengenai persalinan. 

Tabel 6. Hubungan dukungan suami dengan FOC 

Dukungan Suami FOC Tinggi FOC Rendah–Sedang Total p-value 

Kurang 17 (63,0%) 10 (37,0%) 27 

0,006 Baik 9 (17,0%) 44 (83,0%) 53 

Total 26 54 80 

Responden yang memperoleh dukungan suami kurang menunjukkan proporsi fear of 

childbirth tinggi yang lebih besar. Hasil uji statistik menunjukkan p=0,006, sehingga terdapat 

hubungan bermakna antara dukungan suami dan fear of childbirth.Dukungan pasangan dapat 

memberikan rasa aman secara emosional. Kehadiran suami, komunikasi yang baik, pendampingan 

pemeriksaan kehamilan, dan keterlibatan dalam persiapan persalinan dapat membantu ibu 

menghadapi persalinan dengan lebih percaya diri. 
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Tabel 7. Hubungan keikutsertaan kelas ibu hamil dengan FOC 

Kelas Ibu Hamil FOC Tinggi FOC Rendah–Sedang Total p-value 

Tidak mengikuti 16 (53,3%) 14 (46,7%) 30 

0,021 Mengikuti 10 (20,0%) 40 (80,0%) 50 

Total 26 54 80 

Responden yang tidak mengikuti kelas ibu hamil memiliki proporsi fear of childbirth tinggi 

lebih besar dibandingkan responden yang mengikuti kelas ibu hamil. Hasil uji Chi-Square 

menunjukkan p=0,021, sehingga terdapat hubungan bermakna antara keikutsertaan kelas ibu hamil 

dengan fear of childbirth.Kelas ibu hamil dapat menjadi sarana untuk memberikan informasi dan 

meningkatkan kesiapan ibu. Edukasi yang diberikan secara terstruktur dapat membantu mengurangi 

ketidakpastian yang sering menjadi sumber ketakutan menghadapi persalinan. 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fear of childbirth pada ibu primigravida berkaitan dengan 

beberapa faktor, yaitu pengetahuan, kecemasan, stres, dukungan suami, dan keikutsertaan kelas ibu hamil. 

Primigravida merupakan kelompok yang memiliki perhatian khusus karena belum mempunyai 

pengalaman persalinan sebelumnya. Ketidakpastian mengenai apa yang akan terjadi dapat meningkatkan 

kekhawatiran. Pengukuran menggunakan W-DEQ-A memberikan gambaran mengenai tingkat ketakutan ibu 

terhadap persalinan. W-DEQ pada awalnya dikembangkan untuk mengukur konstruk psikologis fear of 

childbirth dan menunjukkan reliabilitas yang baik.  

Pengetahuan menjadi salah satu faktor yang dapat dimodifikasi melalui intervensi pendidikan 

kesehatan. Ibu yang memiliki informasi memadai dapat memahami bahwa persalinan merupakan proses yang 

memiliki tahapan dan dapat dipantau oleh tenaga kesehatan. 

Kecemasan merupakan faktor yang paling kuat berdasarkan nilai p dalam penelitian ini. Hasil tersebut 

mendukung temuan bahwa fear of childbirth berkaitan dengan kondisi psikologis seperti kecemasan. Validasi 

W-DEQ-A pada berbagai populasi juga menunjukkan keterkaitan dengan ukuran kecemasan dan kondisi 

psikologis lainnya. Stres juga berhubungan dengan fear of childbirth. Kondisi stres yang tinggi dapat 

menyebabkan ibu lebih mudah memikirkan kemungkinan buruk dan mengurangi kemampuan melakukan 

koping terhadap ketidakpastian. 

Dukungan suami mempunyai peranan penting dalam menciptakan rasa aman. Ibu yang mendapatkan 

dukungan dari pasangan dapat memiliki sumber koping yang lebih baik dalam menghadapi perubahan fisik 

dan psikologis selama kehamilan. Keikutsertaan kelas ibu hamil juga menunjukkan hubungan bermakna. 

Edukasi yang dilakukan secara terstruktur memungkinkan ibu memperoleh informasi sekaligus berinteraksi 

dengan tenaga kesehatan dan ibu hamil lainnya. 

Hasil penelitian validasi W-DEQ-A terbaru memperlihatkan bahwa instrumen ini dapat digunakan 

secara reliabel untuk mengidentifikasi FOC pada ibu hamil, sehingga pengukuran ketakutan dapat menjadi 

bagian dari upaya deteksi dan intervensi psikologis selama antenatal.  Penanganan fear of childbirth 

sebaiknya dilakukan secara komprehensif. Edukasi saja tidak selalu cukup apabila ibu mengalami kecemasan 

atau stres yang tinggi. Pendekatan perlu melibatkan dukungan psikologis, keterlibatan pasangan, komunikasi 

yang baik dengan tenaga kesehatan, dan persiapan persalinan. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan tentang persalinan, kecemasan, stres, dukungan suami, dan keikutsertaan kelas ibu hamil dengan 

fear of childbirth pada ibu hamil primigravida.Faktor kecemasan menunjukkan hubungan paling kuat secara 

statistik dengan fear of childbirth berdasarkan nilai p=0,001.Ibu primigravida dengan pengetahuan kurang, 

kecemasan tinggi, stres tinggi, dukungan suami kurang, dan tidak mengikuti kelas ibu hamil cenderung 

memiliki fear of childbirth yang lebih tinggi. 

2. Saran 

Bagi ibu hamil primigravida, disarankan untuk mengikuti kelas ibu hamil dan aktif mencari informasi 

yang benar mengenai proses persalinan. Suami diharapkan meningkatkan dukungan emosional dan 

pendampingan selama kehamilan serta persiapan persalinan. Bidan dan tenaga kesehatan perlu melakukan 

deteksi dini terhadap ketakutan menghadapi persalinan serta memberikan edukasi sesuai kebutuhan masing-

masing ibu. Fasilitas pelayanan kesehatan juga diharapkan memperkuat pelaksanaan kelas ibu hamil dengan 

materi mengenai persiapan psikologis, teknik relaksasi, manajemen nyeri, dan strategi menghadapi 

kecemasan. Selanjutnya, peneliti berikutnya disarankan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan 

menggunakan analisis multivariat untuk mengetahui faktor yang paling dominan berhubungan dengan fear 

of childbirth. 
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